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ABSTRAK 

Nurul Ma’ryfa Hatta. L021191063. “Komposisi Jenis dan Distribusi Ukuran Ikan Kakap 
(Famili Lutjanidae) yang Didaratkan di Kelurahan Sumpang Binangae, Kecamatan 
Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Nadiarti sebagai 
Pembimbing Utama dan Joeharnani Tresnati sebagai Pembimbing Anggota. 

Ikan kakap (famili Lutjanidae) merupakan ikan demersal yang memiliki nilai ekonomis 
tinggi, ditemukan di perairan laut tropis dan subtropis. Pada Kelurahan Sumpang 
Binangae, Kecamatan Barru terdapat Pusat Pendaratan Ikan (PPI) dan masyarakat 
yang menjadi pengepul ikan, akan tetapi informasi mengenai jenis ikan kakap yang 
didaratkan di Kelurahan Sumpang Binangae masih sangat kurang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan menentukan kelompok ukuran 
berdasarkan fase hidup (juvenile, sub adults, dan adults) yang didaratkan di Kelurahan 

Sumpang Binangae, Kecamatan Barru, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan September-Oktober 2022 di Pusat Pendaratan Ikan (PPI) dan tempat pengepul 
ikan di Kelurahan Sumpang Binangae, Kabupaten Barru. Data diperoleh dengan 
mengambil gambar setiap individu ikan kakap yang ditemukan, kemudian diidentifikasi 
jenis lalu dilakukan pengukuran. Analisis data meliputi perhitungan komposisi jenis dan 
distribusi ukuran ikan. Hasil penelitian diperoleh jenis ikan kakap berjumlah 24 jenis 
dari 6 genera, yaitu Aphareus, Aprion, Etelis, Lutjanus, Pinjalo dan Pristipomoides. 
Komposisi jenis ikan kakap yang paling dominan ditemukan adalah Lutjanus 
timoriensis dan L. malabaricus, sedangkan yang paling jarang ditemukan adalah jenis 
Pinjalo lewisi, L. adetii dan Aprion virescens. Untuk distribusi ukuran ikan yang 
tergolong juvenile terdapat 51 ekor ikan (11,95%), sub adults terdapat 308 ekor ikan 
(72,13%) dan adults terdapat 68 ekor ikan (15,93%).  

Kata kunci: komposisi jenis, ikan kakap, juvenile, sub adults, adults    
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ABSTRACT 

Nurul Ma'ryfa Hatta. L021191063. "Species Composition and Size Distribution of 
Snapper Fish (Family Lutjanidae) Landed in Sumpang Binangae Village, Barru District, 
Barru Regency, South Sulawesi" guided by Nadiarti as the main supervisor and 
Joeharnani Tresnati co-supervisor.  

Snapper (Lutjanidae family) is a demersal fish that has high economic value, found in 
tropical and subtropical seas. In the Sumpang Binangae Village, Barru District, there is 
a Fish Landing Center (PPI) and people who are fish collectors, but information about 
the types of snapper landed in the Sumpang Binangae Village is still lacking. This study 
aims to determine species composition and determine size groups based on life stages 
(juveniles, sub-adults and adults) landed in Sumpang Binangae Village, Barru District, 
South Sulawesi. This research was conducted in September-October 2022 at the Fish 
Landing Center (PPI) and fish collectors in Sumpang Binangae Village, Barru Regency. 
Data was obtained by taking pictures of each individual snapper found, then identifying 
the type and then measuring it. Data analysis included calculation of species 
composition and size distribution of fish. The results showed that there were 24 types 
of snapper from 6 genera, namely Aphareus, Aprion, Etelis, Lutjanus, Pinjalo and 
Pristipomoides. The most dominant species of snapper found were Lutjanus 
timoriensis and L. malabaricus, while the most rarely found were Pinjalo lewisi, L. adetii 
and Aprion virescens. For the size distribution of fish classified as juvenile, there were 

51 fish (11.95%), sub-adults there were 308 fish (72.13%) and adults there were 68 
fish (15.93%). 

Keywords: species composition, snapper, juvenile, sub adults, adults    
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ikan kakap merupakan ikan yang berasal dari famili Lutjanidae dikenal dengan 

nama snappers dalam bahasa Inggris. Ikan kakap dari famili Lutjanidae memiliki 11 

genera dan 49 spesies (Allen et al. 2000). Ikan kakap (Lutjanidae) merupakan jenis 

ikan demersal yang memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia. Data produksi ikan 

kakap di Indonesia mencapai 304.133,57 ton dari sektor perikanan tangkap dan dari 

sektor perikanan budidaya mencapai 6.247,42 ton (KKP, 2021).  Ikan kakap dapat 

ditemukan di hampir seluruh perairan laut yang ada di Indonesia, seperti di laut Jawa, 

Kalimantan, Kepulauan Riau  dan Sulawesi (Wahyuningsi et al. 2013).  

 Kabupaten Barru merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sulawesi Selatan dengan potensi perikanan laut yang cukup tinggi. Salah satu 

Kelurahan di Kabupaten Barru memiliki penduduk yang berprofesi sebagai nelayan 

dan mengolah hasil perikanan itu sendiri adalah kelurahan Sumpang Binangae. Di 

kelurahan tersebut terdapat Pusat Pendaratan Ikan  (PPI) dan masyarakat yang 

menjadi pengepul ikan sehingga memudahkan akses untuk memperoleh ikan 

 Pusat  Pendaratan Ikan  (PPI) dan tempat pengepul memiliki peran penting bagi 

masyarakat  untuk memasarkan hasil tangkapan ikan nelayan. Beberapa jenis ikan 

ekonomis yang diperdagangkan di PPI Sumpang Binangae, yakni ikan pelagis, 

kepiting, udang, cumi-cumi, kerang-kerangan dan beberapa jenis ikan karang seperti 

ikan kakap dan kerapu. Sedangkan di tempat pengepul, hampir seluruh ikan yang 

diperdagangkan adalah ikan karang ekonomis penting yang didominasi oleh Ikan 

kakap dan ikan kerapu. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan Sumiono et al. (2010) jenis ikan kakap yang 

teridentifikasi ada 9 spesies hanya dari genera Lutjanus. Namun informasi tersebut 

sudah lama sehingga diperlukan informasi terbaru mengenai jenis ikan kakap yang 

didaratkan di kelurahan Sumpang Binangae, Kabupaten Barru mengingat setiap 

spesies ikan kakap memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga memerlukan 

kebijakan pengelolaan yang berbeda pula.  

  Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai komposisi 

jenis dan distribusi ukuran  ikan kakap (famili Lutjanidae) yang didaratkan di Kelurahan 

Sumpang Binangae, Kabupaten Barru sebagai pembaruan informasi mengenai data 

jenis ikan kakap untuk pengelolaan perikanan kakap yang lebih baik mengingat setiap 

spesies ikan kakap memiliki karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan 

kebijakan pengelolaan yang berbeda pula.  
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B. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis dan untuk 

menentukan fase hidup berdasarkan ukuran ikan kakap yang didaratkan di Kelurahan 

Sumpang Binangae, Kec. Barru, Kab. Barru, Sulawesi Selatan.  

 Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi awal mengenai data 

komposisi jenis, fase hidup dan distribusi ukuran ikan kakap (famili Lutjanidae yang 

didaratkan di Kelurahan Sumpang Binangae, Kabupaten Barru dalam upaya 

mendukung pengelolaan sumberdaya perikanan kakap  berkelanjutan Khususnya di 

Kabupaten Barru.    
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi 

 Klasifikasi ikan kakap (Lutjanus) menurut Shiino dan Sueo (1976)  berdasarkan 

Integrated Taxonomic Information System (ITIS) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Pisces 

Ordo : Percomorphi 

Family  : Lutjanidae 

B. Morfologi Ikan Kakap 

 Secara umum ikan kakap memiliki tubuh yang lonjong, memanjang dan 

melebar.pada bagian kepala sedikit cekung, memiliki mulut yang lebar. Bagian bawah 

prapenutup insang bergerigi dengan ujung yang berbentuk tonjolan tajam. Sirip 

punggung dan sirip duburnya terdiri dari jari-jari keras dan lunak. Pada sirip punggung 

umumnya berkesinambungan dan  berlekuk di bagian antara duri keras dan yang 

lunak. Ujung ekor memiliki bentuk yang cekung dengan kedua ujung sedikit tumpul. 

Ikan kakap memiliki warna yang bervariasi seperti berwarna merah, kekuningan, 

kelabu hingga coklat. Beberapa spesies memiliki garis-garis tubuh yang berwarna 

gelap, juga dapat dijumpai bercak kehitaman pada sisi tubuh atas di bagian bawah 

sirip punggung berjari lunak (Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 

2021).  

 Ikan kakap merah (Lutjanus sp.) merupakan ikan yang berasal dari famili 

Lutjanidae. Spesies ikan yang berasal dari famili ini merupakan ikan demersal yang 

ditemukan di perairan tropis dan sub-tropis, merupakan ikan ekonomis tinggi, dan 

banyak ditemukan di perairan Indonesia (Burhanuddin et al. 2008; Prihatiningsih et al. 

2017). Beberapa genera yang ada pada famili Lutjanidae, yaitu Aphaerus, Aprion, 

Etelis, Lutjanus, Pinjalo, Pristipomoides (Gambar 1).  

 Salah satu spesies ikan kakap merah yang banyak diteliti di Indonesia ialah 

Lutjanus malabaricus . Spesies ini merupakan salah satu spesies dari famili Lutjanidae 

yang  bernilai ekonomis tinggi dengan penyebaran yang luas dan hampir ditemukan di 

seluruh perairan di Indonesia (Wahyuningsi et al., 2013). L. malabaricus dewasa 

berwarna merah muda, bermulut besar, memiliki sirip punggung dengan 11 duri dan 

12-14 jari lunak, sirip dubur dengan tiga dan delapan atau sembilan jari lunak posterior 

sirip punggung dan dubur membulat hingga bersudut, sirip dada dengan 16 atau 17 



 
 

4 
 

jari. Bagian dorsal tangkai ekor memiliki tanda hitam (Fachrudin, 2022), ukuran 

maksimum panjang total yang pernah ditemukan ialah 100 cm (Froese and Pauly, 

2022). 

 

 

Gambar 1. Ikan kakap merah famili Lutjanidae genera: (A) Aphareus; (B) Aprion; (C) Etelis; (D) 
Lutjanus; (E) Pinjalo; (F) Pristipomoides (sumber gambar: fishder.org) 

C. Habitat dan Distribusi 

 Spesies kakap famili Lutjanidae dapat ditemukan pada habitat dengan 

kedalaman yang berbeda. Umumnya ikan yang berukuran lebih besar ditemukan di 

kedalaman laut yang lebih dalam dibandingkan dengan ikan yang berukuran lebih 

kecil. Pada masa juvenil ikan kakap hidup di perairan yang lebih dangkal seperti di 

muara mangrove dan perairan laut yang lebih dangkal (Lutjanus johnii dan L. 

malabaricus). Pada masa dewasa ikan kakap famili Lutjanidae lebih banyak ditemukan 

pada perairan yang lebih dalam sekitar 60-120 m (Pinjalo pinjalo, L. johnii, L. rivulatus, 

L. malabaricus, dan L. argentimaculatus) (Rawat et al., 2021). Untuk spesies Aprion 

virescens berhabitat di perairan laguna dan daerah terumbu karang, spesies ini hidup 

dalam kelompok kecil bahkan sering terlihat sendiri (Meyer et al. 2007).  

 Ikan kakap yang banyak ditemukan di Indonesia yaitu jenis kakap merah dan 

beberapa jenis lainnya yaitu kakap hitam, kakap kuning, dan lain-lain (Mahmud et al., 

2017). Menurut Purba, (1994) ikan kakap merah (Lutjanus argentimaculatus) 

ditemukan pada habitat perairan teluk dan pantai, daerah muara sungai dan daerah 

estuari. Ikan kakap merah memiliki distribusi meliputi perairan Indo-Pasifik, kepulauan 

Line di Afrika Utara sampai perairan Australia dan Kepulauan Ryukyu, Jepang. Di 

Indonesia ikan kakap merah tersebar di seluruh perairan mulai dari Sumatera (Aceh) 

hingga bagian timur negara (Papua) (Blaber et al. 2005).   . 

D. Reproduksi Ikan Kakap 

  Ikan kakap merah merupakan ikan multiple spawner yaitu dapat memijah 

beberapa kali dalam satu musim pemijahan. Musim pemijahan terjadi hampir 

sepanjang tahun dan yang tertinggi terdapat pada bulan Januari, Februari, dan Maret 

(A) 

(F) (E) (D) 

(C) (B) 
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(Andamari et al., 2004). Ikan dari famili Lutjanidae memiliki hidup yang panjang dengan 

tingkat kematian alami yang rendah. (Ramadhian et al., 2016).  

 Ikan Lutjanidae memiliki sistem reproduksi bersifat gonokoris atau kelamin 

jantan dan betina berada pada individu yang berbeda. Saat akan memijah, ikan kakap 

akan beruaya ke tempat yang sesuai untuk memijah, seperti daerah mangrove, laguna 

atau lereng karang. Pada masa pemijahan induk ikan di famili ini akan melakukan 

pemijahan bergerombol dan tidak memiliki cara khusus menjaga telurnya sehingga 

tingkat keberhasilannya tergantung pada kondisi perairan dan pemangsa (Oktaviyani, 

2018).  

 Fase hidup ikan kakap terbagi menjadi tiga yaitu juvenil, ikan muda dan ikan 

dewasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Melianawati & Aryanti (2012) bahwa 

ikan kakap akan mengalami metamorphosis dari larva menjadi bentuk juvenil setelah 

larva berumur 25-30 hari, pada fase juvenile akan banyak dijumpai di perairan teluk 

yang dangkal, laguna, terumbu karang dan di peraiaran payau. Menurut Nadiarti et al. 

(2015) ikan dikategorikan sebagai juvenil apabila panjang ikan <1/3 dari panjang 

maksimum ikan, dikategorikan sebagai ikan muda apabila panjang ikan 1/3-2/3 dari 

panjang maksimum ikan dan dikategorikan sebagai ikan dewasa apabila panjang ikan 

>2/3 dari panjang maksimum ikan.  

   


